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Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are businesses carried out by individuals or individually owned
business entities. The use of telang flowers in the food sector has not been widely used because many
people do not know the benefits of telang flowers. The team’s product sales results increase every month,
and it can be seen in the following graph that the team'’s sales results are very helpful in scaling up partner
sales. Diversification of products made from butterfly pea flowers increases partner sales figures. Related to
the increase in partner economies from sales of diversified products.
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Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh perorangan atau
badan usaha milik perorangan. Pemanfaatan bunga telang dalam bidang pangan belum banyak dilakukan
karena anyak yang belum mengetahui manfaat dari bunga telang. Hasil penjualan produk yang
dilakukan oleh tim mengalami peningkatan setiap bulannya, dan dapat dilihat pada grafik berikut bahwa
hasil penjualan tim sangat membantu dalam scale up penjualan mitra. Diversifikasi produk berbahan dasar
dari bunga telang meningkatkan angka penjualan mitra. Berhubungan dengan meningkatnya perekonomian

mitra dari hasil penjualan produk diversifikasi.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha milik perorangan. Produk yang dihasilkan oleh UMKM juga
beragam sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Produk baru merupakan salah satu kunci
untuk pengembangan penjualan suatu usaha. Seorang pelaku usaha harus
mempertimbangkan manfaat produk yang ditawarkan kepada konsumen sehingga produk
tersebut dapat meningkatkan hasil penjualan.

AHLA Brownies merupakan usaha mikro di bidang usaha kuliner yang berdiri sejak
tahun 2016 dengan produk yang dihasilkan yaitu varian brownies panggang dan cookies
yang sudah memiliki PIRT dan LPPOM Halal MUI. AHLA Brownies bertempat di Jalan
Panglima Batur Barat Gg Rahmat No.78 Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Banyaknya jumlah
pesaing usaha dengan jenis usaha kuliner yang sama yaitu usaha brownies yang terus
menjamur di Kalimantan Selatan, sehingga AHLA Brownies harus cukup bersaing untuk
mendapatkan pelanggan setia dan masih sulit untuk bersaing dengan perusahaan yang
berdiri lebih dulu.

AHLA Brownies membutuhkan sebuah strategi, agar usaha mikronyadapat semakin dikenal
dan digemari serta mampu bersaing dengan para pesaing dan mengatasi masalah-masalah
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yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan penjualan dan eksistensinya. Salah satu cara
penanganannya adalah dengan diversifikasi produk dengan memanfaatkan bahan pangan
lokal yang memiliki mutu dan nilai gizi tinggi.

Kalimantan Selatan memiliki pangan lokal yaitu bunga telang (Clitoria ternatea) yang
belum banyak inovasi pengolahannya. Diversifikasi produk berbasis inovasi kreatif dengan
memanfaatkan pangan lokal yaitu bunga telang (Clitoria ternatea) yang belumdimanfaatkan
secara optimal dapat menjadikan produk AHLA Brownies menjadi produk kuliner yang
kreatif, inovatif, bernilai jual dan bergizi tinggi.

Perkembangan teknologi dan informasi ikut mendorong peningkatan pemanfaatan
berbagai komoditas pangan lokal. Pangan lokal dapat digunakan sebagai /ngredient dalam
pengolahan produk pangan. Berbagai sumber bahan pangan terus diidentifikasi untuk
memberikan manfaat dalam pengembangan dan diaplikasikan pada industri pangan. Salah
satu bahan pangan lokal yang mulai banyak diteliti yaitu bunga telang (Clitoria ternatea).
Pemanfaatan bunga telang dalam bidang pangan belum banyak dilakukan karena anyakyang
belum mengetahui manfaat dari bunga telang. Pemanfaatan danpengolahan bunga telang
di masyarakat biasanya hanya direbus secara langsung untuk dijadikan obat herbal sehingga
belum populer di kalangan masyarakat dan usaha mikro sehingga hal tersebut dapat menjadi
peluang besar dalam inovasi pengembangan produk untuk meningkatkan penjualan melalui
diversifikasi produk pada usaha mikro AHLA Brownies.

Dari gambaran umum yang ada, dapat diidentifikasi dan diberikan alternatif pemecahan
masalah yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Gambaran Umum Identifikasi dan Alternatif Masalah Mitra

No. Identifikasi Alternatif
1 | Belum diterapkanIPTEK Pelatihan dan pembinaan mitra
2 | Strategi pemasaran  belum Pemanfaatan media sosial sebagai
maksimal sarana pengiklanan
3 | Kurangnya kerja sama atau Membuka jaringan koneksi antarsesama
kemitraan dengan pelaku usaha lain pelaku UMKM

Proses pelaksanaan yang mengenalkan pembuatan produk melalui proses diversifikasi
tepung bunga telang sebagai bahan utama. Pelaksanaan diskusi bersama mitra, kami telah
menetapkan resep dan cara pembuatan produk yang tepat sehingga menghasilkan produk
bermutu yang sesuai dengan selera konsumen. Hasil diskusi dan konsultasi dengan dosen
pembimbing kelompok juga disarankan agar proses pemasaran menggunakan sistem
franchise dan membuat rencana kerja. Proses penyebaran informasi melalui poster dan
media sosial terus dilakukan untuk menambah jumlahcalon pembeli yang diharapkan akan
menjadi konsumen produk kami. Pengujian atau berinovasi membuat tampilan yang
berbeda dan rasa yang unikjuga telah dilakukan. Diferensiasi dari produk akan membuat
banyak pilihan bagi konsumen, serta untuk meminimalkan kejenuhan konsumen terhadap
rasayang biasa saja.
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Gambar 1 Dokumentasi Proses Identifikasi Masalah Bersama Mitra

METODE

Sl rersiapan Alat Uji Coba
Coref e Pembuatan Inovasi Produk Uji Organoleptik Pemasaran Evaluasi
seshen Produk

1. Studi Literatur
e Mengumpulkan data yang berkaitan dengan brownies dan bunga telang
e Mengkaji dan mengolah data yang dikumpulkan hingga dapat menyelesaikan
problem yang ada
e Menyusun stretegi pemasaran yang akan dijalankan

2. Persiapan Alat dan Bahan
Produk dibuat di lab kuliner kampus sehingga peralatan yang diperlukan sudah tersedia
lengkap. Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan Brownies dari
Bunga Telang yaitu : Gula, telur, tepung terigu, susu bubuk, baking soda, margarin,
whipped cream, keju, meses, oreo, bunga telang, air, dan kertas kue

3. Pembuatan produk
e Siapkan loyang dan lapisi dengan margarin dan kertas kue
e Masak air dan daun telang untuk mendapatkan tepung daun telang
e Dalam wadah lain, campur telur dan gula dengan menggunakanMixer
e Masukkan tepung terigu, susu bubuk, dan baking powder. Adukrata.
e Masukkan Tepung Daun Telang. Aduk rata.
e Tuang adonan dalam loyang.
e Panaskan oven 170°C.
e Panggang adonan selama 25-30 menit.
e Angkat dan dinginkan
e Oles permukaan brownies dengan whipped cream
e Taburi dengan toping (Keju/Meses/Oreo)
e Potong sesuai selera
e Siapkan loyang dan lapisi dengan margarin dan kertas kue
e Masak air dan daun telang untuk mendapatkan tepung daun telang
e Dalam wadah lain, campur telur dan gula dengan menggunakanMixer
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e Masukkan tepung terigu, susu bubuk, dan baking powder. Adukrata.
e Masukkan Tepung Bunga Telang. Aduk rata.

e Tuang adonan dalam loyang.
e Panaskan oven 170°C.

e Panggang adonan selama 25-30 menit.
e Angkat dan dinginkan

4. Uji Organoleptik
Uji organoleptik atau uji indra atau uji sensori merupakan cara pengujian dengan

menggunakan indra manusia sebagai alat utama untuk pengukuran daya penerimaan
terhadap produk. Pengujian organoleptik mempunyai peranan penting dalam penerapan
mutu. Pengujian organoleptik dapat memberikan indikasi kebusukan, kemunduran mutu
dan kerusakan lainnya dari produk

5. Pemasaran

Strategi pemasaran dilakukan dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat penyebaran
informasi yang luas. Media sosial yang digunakan yaitu whatsapp, instagram, dan juga

tiktok
6. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menganalisa kelebihan dan kekurangan produk setelah
seluruh rangkaian kegiatan telahdijalankan dan juga menilai hasil kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai mengacu pada indikator keberhasilan jangka pendek, selama
pelaksanaan kegiatan yang dapat dilihat dari kesesuaian jenis dan jumlah luaran yang telah
dihasilkan serta persentase hasil terhadap seluruh kegiatan. Berikut ini merupakan hasil
yang dicapai selama pelaksanaan kegiatan diantaranya :

Tabel 2. Hasil Capaian Kegiatan

No.

Hasil yang dicapai

Keterangan

Akun Media Sosial

Pembuatan akun media sosial sebagai
instrumen media sosial yang digunakan yaitu
Instagram, dengan nama akun
@pkmpi.dikasipulang.unbl

Buku Pedoman Mitra

Buku Pedoman Mitra dapat menjadi sumber
rujukan untuk mitra dapat meningkatkan
angka penjualannya dengan pengolahan
produk diversifikasi.

Dessert Box Bunga telang&
Cheesecake bunga telang

Karena warna khas dari bunga telang tidak
muncul saat pembuatan brownies berbahan
dasar bunga telang, maka dibuat inovasi lain
dari bunga telang yaitu dessert box bunga
telang dan cheesecake bunga telang.

Hasil penjualan produk yang dilakukan oleh tim mengalami peningkatan setiap
bulannya, dan dapat dilihat pada grafik berikut bahwa hasil penjualan tim sangat
membantu dalam scale up penjualan mitra:


https://id.wikipedia.org/wiki/Indra
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Produk
https://id.wikipedia.org/wiki/Mutu
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Hasil Akhir Penjualan

2022 AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER

Penjualan Produk Bunga Telang
Tim PKM-PI

Ho B

AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER

u Cheese Cake Dessert Box ®Mitra ®TimPKM = Gabungan

Gambar 2. Data Penjualan
KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dengan melihat indikator
keberhasilan jangka pendek. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pelaksanaan vyaitu
Program ini berdampak terhadap meluasnya nama brand UMKM di mata masyarakat
dengan inovasi produk diversifikasi berbahan dasar dari bunga telang, Diversifikasi produk
berbahan dasar dari bunga telang meningkatkan angka penjualan mitra. Berhubungan
dengan meningkatnya perekonomian mitra dari hasil penjualan produk diversifikasi.
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